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Abstrak  

Literasi budaya penting bagi siswa karena berperan dalam membentuk pemahaman dan penghargaan terhadap 

keberagaman budaya sehingga cara meningkatkan literasi budaya pada siswa adalah menggunakan media yang 

atraktif yaitu peta keberagaman. Penelitian memiliki tujuan menganalisis penerapan, kelebihan, dan 

kekurangan literasi budaya melalui media peta keberagaman di SDN Sambirejo 02. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif yang memiliki sampel yaitu seluruh peserta didik kelas IV SDN Sambirejo 02 

dengan jumlah peserta didik 29 dan pengajar Kelas IV SDN Sambirejo 02 dan teknik pengumpulan data 

wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan penerapan media peta keberagaman dalam 

pembelajaran di SDN Sambirejo 02 menunjukkan hasil yang positif dengan 41,38% memiliki pemahaman yang 

sangat baik, dan 58,62% memiliki pemahaman yang baik. Penerapan literasi budaya melalui media peta 

keberagaman memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah mampu menciptakan suasana belajar 

menarik dan interaktif bagi siswa dan siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran tentang budaya. 

Kekurangannya adalah membutuhkan waktu yang lama bagi guru untuk mempersiapkan media dan siswa dapat 

merasa kesulitan dalam memahami informasi yang terdapat pada peta. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

penerapan literasi budaya melalui media peta keberagaman di SDN Sambirejo 02 efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa meskipun terdapat tantangan dalam persiapan dan pemahaman informasi pada peta. 

Kata Kunci: literasi budaya, media pembelajaran, peta keberagaman. 

 

Abstract 

Cultural literacy is crucial for students as fosters understanding and appreciation of diversity then effective 

way to enhance cultural literacy in students is through the use engaging media, such as diversity map. This 

study aims to analyze implementation, advantages, and disadvantages of cultural literacy using a diversity map 

at SDN Sambirejo 02. The research employs a qualitative descriptive method with a sample comprising all 29 

fourth-grade students and their teacher at SDN Sambirejo 02 with data collection techniques include 

interviews and observations. The results indicate that the use of the diversity map in teaching at SDN 

Sambirejo 02 has positive outcomes, with 41.38% students achieving an excellent understanding and 58.62% 

achieving a good understanding. The implementation of cultural literacy through the diversity map has several 

advantages, including creating an engaging and interactive learning environment and making it easier for 

students to grasp cultural concepts. However, it also has disadvantages, such as the lengthy preparation time 

for teachers and the potential difficulty for students in understanding the information on the map. The study 

concludes that using a diversity map to promote cultural literacy at SDN Sambirejo 02 is effective in enhancing 

students' understanding, despite the challenges in preparation and information comprehension. 

Keywords: cultural literacy, learning media, diversity map. 
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PENDAHULUAN 

Literasi budaya penting bagi siswa karena berperan dalam membentuk pemahaman dan penghargaan 

terhadap keberagaman budaya (Ahsani & Azizah, 2021). Literasi budaya membantu siswa memahami dan 

menghargai perbedaan budaya, tradisi, dan nilai-nilai dalam masyarakat. Dengan pemahaman ini, siswa 

menjadi lebih terbuka dan menerima keberagaman yang ada di sekitarnya. Ini mengurangi prasangka dan 

stereotip yang sering muncul karena ketidaktahuan atau kesalahpahaman. Literasi budaya juga mendorong 

penghargaan terhadap kontribusi berbagai kelompok budaya dalam membentuk komunitas yang kaya dan 

dinamis (Putri & Nurhasanah, 2023). Hal ini menciptakan lingkungan sosial yang lebih inklusif dan harmonis, 

di mana setiap orang merasa diterima dan dihargai. 

Salah satu cara meningkatkan literasi budaya pada siswa adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran yang atraktif (Hilaliyah & Wahid, 2020). Visualisasi konsep abstrak adalah teknik 

menggunakan media visual, seperti gambar, grafik, dan diagram, untuk menjelaskan ide atau konsep yang 

sulit dipahami (Sunanto, 2024). Media ini membantu mengubah informasi yang kompleks menjadi lebih 

mudah dicerna dengan membuat representasi visual yang konkret. Contohnya, penggunaan peta keberagaman 

budaya di Indonesia yang menampilkan lokasi dan sebaran suku-suku yang ada di Indonesia beserta adat dan 

tradisi. Dengan visualisasi peta keberagaman budaya di Indonesia, siswa dapat tentang beragamnya suku, 

agama, adat istiadat, bahasa, dan kebudayaan lainnya yang ada di Indonesia (Rahmawati & Dewi, 2020). 

SD Negeri Sambirejo 02 merupakan sekolah dasar yang terletak di Kota Semarang, Provinsi Jawa 

Tengah. SDN Sambirejo 02 adalah sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka 

sejalan dengan tujuan untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap budaya Indonesia. Salah satu fokus 

utamanya adalah memungkinkan sekolah untuk mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal ke dalam 

kurikulum. Ini termasuk memperkenalkan siswa pada keberagaman budaya, sejarah, tradisi, dan nilai-nilai 

yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia. 

Penelitian oleh Adini dkk (2022) menghasilkan media pembelajaran MAPENA (Mainan Peta Anak) 

untuk materi keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia. Penelitian ini bertujuan menilai kelayakan dan 

respons siswa terhadap MAPENA di kelas IV SDN 39 Mataram menggunakan model pengembangan ADDIE 

yang meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasilnya menunjukkan bahwa 

media MAPENA sangat layak digunakan, dengan penilaian dari ahli media mencapai 97,5% dan ahli materi 

97,05%. Uji coba pada kelompok kecil juga menunjukkan kelayakan tinggi dengan rerata persentase antara 

96,75% hingga 97,91%. Media MAPENA terbukti meningkatkan keaktifan siswa di kelas. 

Studi yang dilakukan oleh Nabila dkk (2022) menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan desain Kemmis dan Mc. Taggart untuk mengamati penggunaan media peta timbul dalam 

pembelajaran IPS di kelas IV SDN Cikubang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah menerapkan 

media peta timbul, terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan pembelajaran siswa. Siklus pertama 

menunjukkan peningkatan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebesar 47.3%, sementara pada 

siklus kedua, seluruh siswa berhasil mencapai ketuntasan pembelajaran sebesar 100%. Studi ini menegaskan 

efektivitas media peta timbul dalam meningkatkan hasil pembelajaran di kelas IV SDN Cikubang. 

Handayani dkk (2023) menggunakan media peta keberagaman budaya dalam pembelajaran kelas IV SD 

di Kota Bandung. Penelitian tersebut menerapkan metode penelitian tindakan kelas kolaboratif dengan 3 

siklus untuk meningkatkan pemahaman siswa. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

tingkat ketuntasan belajar siswa dari 30% pada siklus 1, naik menjadi 75% pada siklus 2, dan mencapai 92% 

pada siklus 3. Hal ini menunjukkan efektivitas media peta keberagaman budaya dalam mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran di tingkat SD.  

Tiga penelitian diatas meneliti penggunaan media peta dengan metode R&D dan PTK. Penelitian 

penggunaan media peta dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif masih kurang banyak dilakukan 
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oleh peneliti. Deskriptif kualitatif memiliki kelebihan berupa dapat memahami fenomena secara lebih 

mendalam. Dalam konteks penggunaan media peta, ini berarti peneliti dapat mengeksplorasi bagaimana media 

peta digunakan, apa kelebihan dan kekurangan menurut perspektif guru dan siswa, serta bagaimana media 

peta mempengaruhi pemahaman atau pengalaman guru dan siswa. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

pengunaan media peta keberagaman di SDN Sambirejo 02. Penelitian memiliki beberapa tujuan antara lain; 1) 

menganalisis penerapan literasi budaya melalui media peta keberagaman di SDN Sambirejo 02; dan 2) 

menganalisis kelebihan dan kekurangan yang dihadapi guru dan siswa dalam menerapkan literasi budaya 

melalui media peta keberagaman di SDN Sambirejo 02.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena menghadapi permasalahan yang 

kompleks, dinamis, dan multidimensional yang tidak dapat diukur dengan tepat menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggambarkan fenomena yang kompleks melalui 

narasi dan deskripsi mendalam. Metode ini memfokuskan pada pengumpulan dan analisis data berbentuk 

kata-kata dan kalimat, membantu mengungkapkan makna dan konteks dari perspektif partisipan. Dengan 

menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi nuansa dan kompleksitas permasalahan yang 

tidak dapat diakomodasi oleh pendekatan statistik atau numerik.  

Penelitian ini dilakukan dari April – Mei 2024 di SDN Sambirejo 02. Subjek penelitian ini yaitu seluruh 

peserta didik kelas IV SDN Sambirejo 02 dengan jumlah peserta didik 29 dan pengajar Kelas IV SDN 

Sambirejo 02. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. 

Melalui wawancara, peneliti mendapatkan informasi mengenai manfaat penerapan literasi budaya melalui 

media peta keberagaman. Dokumentasi juga dilakukan untuk merekam data-data yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Sementara itu, observasi bertujuan untuk mengamati langsung pelaksanaan pembelajaran mata 

pelajaran PPKn di kelas IV SDN Sambirejo 02, sehingga peneliti dapat memperoleh data mengenai praktik 

pembelajaran yang sesuai dengan konteks penelitian. Kombinasi kedua teknik ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif terkait efektivitas dan implementasi literasi budaya dalam konteks 

pendidikan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data melalui wawancara dan 

observasi untuk mengumpulkan informasi terkait penerapan literasi budaya dan pembelajaran PPKn di kelas 

IV SDN Sambirejo 02. Setelah pengumpulan data, langkah berikutnya adalah reduksi data, yaitu proses 

pengorganisasian dan penyaringan data untuk mengidentifikasi tema dan pola yang relevan. Penyajian data 

dilakukan dengan cara menggambarkan dan merangkum informasi yang terkumpul secara visual atau naratif. 

Terakhir, penarikan kesimpulan dilakukan untuk menyimpulkan temuan penelitian berdasarkan analisis data 

yang telah dilakukan, serta mengaitkan hasil dengan tujuan penelitian untuk mengevaluasi efektivitas literasi 

budaya dalam konteks pendidikan. Metode ini memastikan bahwa semua langkah analisis data dilakukan 

secara sistematis untuk mendukung validitas dan reliabilitas temuan penelitian. 

Tahapan dalam analisis data dapat dicermati pada gambar 1: 

 



2811 Penerapan Literasi Budaya melalui Media Peta Keberagaman – Regita Dyah Ayu Sutrisno, Aries 

Tika, Mujilah, Filia Prima Artharina 

 DOI : https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i4.8266 
 

Jurnal Basicedu Vol 8 No 4 Tahun 2024   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Pada identifikasi masalah, peneliti mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dalam penerapan 

literasi budaya di sekolah tersebut, seperti tantangan yang dihadapi guru dalam mengintegrasikan peta 

keberagaman dalam kurikulum. Peneliti melakukan tahapan rancangan penelitian dengan memilih metode 

kualitatif dengan teknik wawancara mendalam dan observasi kelas, serta menyiapkan panduan wawancara dan 

instrumen observasi. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara dengan guru dan siswa 

mengenai pengalaman mereka dengan literasi budaya dan peta keberagaman, serta melakukan observasi kelas 

untuk melihat penerapan langsung. Hasil data yang dikumpulkan lalu peneliti melakukan coding pada 

transkrip wawancara, mengidentifikasi tema utama, dan menganalisis catatan observasi untuk menemukan 

pola dalam penerapan literasi budaya.  

Peneliti melakukan validasi data dengan melakukan triangulasi sumber dengan membandingkan hasil 

wawancara dan observasi dengan tingkat pemahaman peserta didik terhadap keberagaman budaya dengan 

menggunakan skala seperti yang ditunjukkan pada tabel 1: 

 

Tabel 1. Konversi Tingkat Pemahaman 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Literasi Budaya melalui Media Peta Keberagaman pada Kelas IV di SDN Sambirejo 02  

Pembelajaran dengan media peta keberagaman di SDN Sambirejo 02 dilaksanakan dalam 3 tahap, yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penutup. Pada tahap persiapan, guru menyiapkan media peta 

keberagaman yang memuat informasi tentang suku bangsa, budaya, dan adat istiadat di Indonesia. Guru juga 

menyiapkan lembar kerja siswa untuk mencatat informasi yang diperoleh dari peta dan mengukur tingkat 

pemahaman siswa. 

 

 
Gambar 2. Tahap Pelaksanaan Penerapan Literasi Budaya melalui Media Peta Keberagaman 
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Pada tahap pelaksanaan, guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

manfaat mempelajari keragaman budaya Indonesia. Kemudian, guru mengajak siswa untuk mengamati peta 

keberagaman bersama-sama. Guru menjelaskan informasi yang terdapat pada peta, seperti letak geografis 

suku bangsa, rumah adat, pakaian adat, dan tradisi budaya. Siswa kemudian diminta untuk mencatat informasi 

yang mereka peroleh dari peta pada lembar kerja yang telah disediakan. 

Dalam kelas yang menggunakan peta keberagaman, guru tidak hanya mengajar materi pelajaran, tetapi 

juga mengajarkan siswa untuk menghargai dan memahami perbedaan budaya. Ketika menggunakan peta 

keberagaman, siswa dapat melihat dari mana asal mula siswa, apa bahasa yang digunakan di rumah, dan apa 

tradisi yang dipraktikkan. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar satu sama lain, tetapi juga menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif di mana setiap siswa merasa dihargai dan terlibat. Siswa juga diajak untuk 

berdiskusi tentang keberagaman di Indoneisa. Melalui diskusi ini, siswa tidak hanya belajar tentang budaya 

satu sama lain, tetapi juga mengembangkan keterampilan dalam menghargai perbedaan, membangun empati, 

dan meningkatkan literasi budaya. 

Pada tahap penutup, guru mengajak siswa untuk mendiskusikan informasi yang telah diperoleh dari 

peta. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menyampaikan pendapat tentang 

keragaman budaya Indonesia. Di akhir pembelajaran, guru memberikan kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis data, penerapan media peta keberagaman dalam pembelajaran 

di SDN Sambirejo 02 menunjukkan hasil yang positif. Siswa terlihat antusias dan tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran dengan media peta keberagaman. Hal ini dibuktikan dengan partisipasi aktif siswa dalam 

kegiatan pembelajaran, seperti mengamati peta, mencatat informasi, dan mendiskusikan materi. Siswa 

menunjukkan kemampuan untuk membaca dan memahami informasi tentang budaya dari berbagai daerah di 

Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis lembar kerja siswa yang menunjukkan tingkat pemahaman 

siswa yang dimana kebanyakan mampu menjelaskan informasi tentang budaya yang dipelajari dari peta. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pemahaman 

 
 

Mayoritas siswa (41,38%) menunjukkan pemahaman yang sangat baik terhadap keragaman budaya 

Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa media peta keberagaman sangat efektif dalam membantu siswa 

memahami konsep-konsep yang abstrak dan kompleks. Siswa yang mencapai kategori baik juga cukup 

banyak (58,62%). Hal ini menunjukkan bahwa media peta keberagaman juga membantu siswa yang memiliki 

kemampuan rata-rata untuk memahami keragaman budaya Indonesia. Tidak ada siswa yang mencapai 

kategori cukup, kurang, atau sangat kurang. Hal ini menunjukkan bahwa media peta keberagaman sangat 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang keragaman budaya Indonesia. 

Peta keberagaman memperkenalkan siswa pada berbagai budaya, adat istiadat, dan tradisi dari berbagai 

daerah dan negara (Iswari dkk, 2021). Dengan melihat peta keberagaman, siswa dapat mengetahui keunikan 

budaya masing-masing wilayah. Hal ini membantu siswa memahami bahwa dunia ini penuh dengan berbagai 

macam kebiasaan dan nilai yang berbeda. Pengenalan ini juga membantu siswa menghargai dan menghormati 

perbedaan budaya. Selain itu, siswa menjadi lebih terbuka terhadap pembelajaran tentang budaya lain dan 

lebih siap untuk berinteraksi dalam lingkungan multikultural. 

Melalui mempelajari peta keberagaman, siswa dapat mengembangkan empati yang lebih mendalam 

terhadap orang-orang dari berbagai latar belakang budaya (Kariyawan dkk, 2020). Siswa belajar untuk melihat 
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dunia melalui lensa yang berbeda dan memahami pengalaman hidup yang beragam dari individu-individu 

tersebut. Dengan memahami tantangan, nilai, dan kepercayaan yang berbeda dari budaya sendiri, siswa dapat 

merasakan apa yang dialami orang lain dan mengembangkan rasa simpati dan pengertian yang lebih luas. Ini 

tidak hanya meningkatkan keterhubungan sosial, tetapi juga membantu membangun masyarakat yang lebih 

inklusif di mana setiap individu dihargai tanpa memandang latar belakang budaya mereka. 

Kelebihan dan Kekurangan yang Dihadapi Guru dan Siswa dalam Menerapkan Literasi Budaya 

melalui Media Peta Keberagaman pada Kelas IV di SDN Sambirejo 02 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan literasi budaya melalui media peta 

keberagaman pada Kelas IV di SDN Sambirejo 02 memiliki beberapa kelebihan. Guru yang menggunakan 

media peta keberagaman dalam pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan 

interaktif bagi siswa. Dengan peta keberagaman, guru dapat mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

diskusi dan kegiatan kelas. Peta ini memungkinkan guru untuk menyampaikan materi dengan cara visual yang 

lebih mudah dipahami oleh siswa. Interaksi yang terjadi saat menggunakan peta dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu, siswa dapat lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar 

karena metode pembelajaran yang berbeda dari biasanya. 

Berdasarkan observasi pada pembelajaran PPKn Kelas IV di SDN Sambirejo 02, guru dengan 

menggunakan media peta keberagaman membuat siswa lebih aktif bertanya dan menyatakan pendapat, 

sedangkan ketika tidak menggunakan media peta keberagaman, siswa cenderung diam dan tidak 

memperhatikan. Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media peta 

keberagaman dapat meningkatkan interaksi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran PPKn. Hal ini 

menunjukkan bahwa visualisasi keberagaman dapat merangsang minat siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

diskusi kelas. Selain itu, pendekatan ini juga membantu guru untuk memfasilitasi dialog yang lebih terbuka 

dan mendalam mengenai nilai-nilai keberagaman dalam konteks pembelajaran mereka. 

Peta juga membantu siswa dalam menghubungkan konsep-konsep yang diajarkan dengan dunia nyata, 

sehingga pemahaman siswa menjadi lebih mendalam. Dengan melihat visualisasi yang jelas, siswa dapat 

mengingat informasi lebih lama dan dengan lebih mudah (Yusliani dkk, 2023). Penggunaan peta dalam 

pembelajaran juga memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan analisis dan interpretasi data. 

Guru dapat mengadakan diskusi interaktif yang lebih menarik dengan bantuan peta, sehingga proses belajar 

menjadi lebih dinamis. Selain itu, peta dapat digunakan untuk menjelaskan topik-topik yang kompleks dengan 

cara yang lebih sederhana dan mudah dimengerti oleh siswa. 

Penggunaan peta keberagaman memungkinkan siswa untuk tidak hanya mengonsumsi informasi secara 

pasif, tetapi juga aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial 

oleh Roth (2018). Konstruktivisme sosial menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran, di 

mana siswa belajar lebih baik ketika mereka berpartisipasi dalam aktivitas yang memerlukan pemikiran dan 

kerja sama. Melalui kegiatan seperti menandai lokasi, menggambar, atau memberi label pada peta, siswa tidak 

hanya memproses informasi secara visual tetapi juga melakukan pemrosesan kognitif yang lebih mendalam. 

Siswa dapat membangun pemahaman sendiri tentang konsep-konsep yang diajarkan, berdasarkan interaksi 

dengan peta dan dengan teman sekelas. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukaetin dkk (2022). Penelitian yang dilakukan 

oleh Sukaetin dkk pada tahun 2022 menggunakan media peta timbul untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa kelas IV di SDN Cikubang menunjukkan peningkatan signifikan dalam aktivitas siswa selama 

dua siklus pembelajaran. Aspek yang diamati meliputi visual, oral, listening, dan motorik, yang semuanya 

mengalami peningkatan dari siklus pertama hingga siklus kedua. Persentase siswa yang termasuk dalam 

kategori aktivitas "Baik" (nilai 9-12) meningkat dari 77,1% pada siklus I menjadi 90,7% pada siklus II, 

menunjukkan efektivitas media peta timbul dalam meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Penggunaan media peta timbul efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
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kelas IV di SDN Cikubang. Peningkatan signifikan terlihat dalam aspek visual, oral, listening, dan motorik 

selama dua siklus pembelajaran, menunjukkan bahwa peta timbul dapat meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan siswa secara keseluruhan. 

Dengan penerapan literasi budaya melalui media peta keberagaman, siswa lebih mudah memahami 

materi pembelajaran tentang budaya, artinya penggunaan media peta keberagaman membantu siswa dalam 

menyerap informasi budaya dengan lebih baik. Visualisasi melalui peta membuat informasi yang kompleks 

menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami (Ridwan dkk, 2022). Siswa dapat melihat hubungan geografis 

antar budaya dan memahami penyebaran serta keberagaman budaya di Indonesia. Penggunaan peta juga 

memungkinkan siswa untuk belajar secara visual dan praktis, yang sering kali lebih efektif daripada metode 

pembelajaran konvensional (Nurani & Alsa, 2021). Dengan demikian, peta keberagaman ini membantu siswa 

dalam menghubungkan konsep-konsep budaya dengan konteks nyata yang dapat dilihat dan pahami. 

Peta keberagaman membuka kesempatan bagi siswa untuk memahami dan menghargai berbagai budaya 

yang ada di sekitar. Dengan melihat konsep-konsep budaya dalam konteks nyata, siswa dapat 

mengembangkan toleransi dan empati terhadap perbedaan. Interaksi langsung dengan representasi visual 

keberagaman dapat memperdalam pemahaman siswa tentang nilai-nilai yang mendasari setiap budaya. 

Pemahaman yang lebih baik tentang keberagaman juga membantu siswa mengenali persamaan-persamaan 

yang mendasari semua manusia, meskipun dalam keberagaman itu sendiri. Melalui peta keberagaman, siswa 

dapat merasa lebih terhubung dengan dunia global yang semakin terintegrasi secara budaya dan sosial (Hamna 

dkk, 2024). 

Dengan menggunakan peta, siswa dapat melihat secara langsung keragaman budaya yang ada di 

berbagai wilayah. Peta menyediakan gambaran visual yang konkret, membantu siswa mengaitkan informasi 

abstrak dengan lokasi fisik (Rasiman dkk, 2020). Menurut teori pembelajaran visual (Visual Learning Theory) 

yang dijelaskan oleh Cheng (2015), pembelajaran yang melibatkan gambar atau visualisasi dapat 

meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Ketika siswa melihat keberagaman budaya secara visual, 

siswa lebih mudah memahami dan mengingat karakteristik budaya tersebut.  

Visualisasi juga membantu mengurangi kebingungan dan meningkatkan fokus, karena siswa dapat 

melihat representasi nyata dari data yang dipelajari (Cheng, 2015). Visualisasi data merupakan teknik yang 

efektif dalam pendidikan karena membantu siswa memahami konsep-konsep yang kompleks dengan lebih 

baik melalui representasi yang jelas. Dengan melihat data dalam bentuk grafik atau gambar, siswa dapat 

memvisualisasikan hubungan antar variabel dan pola-pola yang mungkin sulit dipahami dalam bentuk teks 

atau angka saja. Ini tidak hanya mengurangi kebingungan tetapi juga meningkatkan fokus siswa terhadap 

materi pelajaran. Visualisasi juga memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam karena siswa dapat secara aktif 

berinteraksi dengan informasi yang disajikan secara visual, memperkuat pengingatan terhadap materi yang 

dipelajari. Pendekatan ini tidak hanya relevan dalam konteks pendidikan formal tetapi juga dalam pengajaran 

informasi kompleks di berbagai bidang studi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani dkk (2023). Penelitian 

yang dilakukan oleh Handayani dkk (2023) menggunakan metode penelitian tindakan kelas kolaboratif 

dengan 3 siklus pada siswa kelas IV di sebuah sekolah dasar di Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan ketuntasan belajar siswa dari 30% pada siklus 1 menjadi 75% pada siklus 2, dan mencapai 92% 

pada siklus 3 dalam materi Indonesiaku Kaya Budaya. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan peta 

keragaman budaya secara efektif meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami dan menghargai 

kekayaan budaya Indonesia. Materi tersebut berhasil disampaikan dengan baik melalui media peta keragaman 

budaya, mengindikasikan keberhasilan pendekatan ini dalam konteks pembelajaran. 

Penerapan literasi budaya melalui media peta keberagaman juga memiliki kekurangan, salah satunya 

adalah membutuhkan waktu yang lama bagi guru untuk mempersiapkan media. Membuat media peta 

keberagaman membutuhkan waktu dan persiapan yang cukup karena guru harus mengumpulkan data yang 
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relevan dan akurat tentang berbagai budaya yang ada. Guru juga perlu merancang peta dengan cara yang 

menarik dan mudah dipahami oleh siswa, yang memerlukan kreativitas dan keterampilan desain. Selain itu, 

guru harus memastikan bahwa informasi yang disajikan sesuai dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran. 

Persiapan ini juga melibatkan pengaturan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat peta tersebut. 

Proses ini bisa memakan waktu ekstra di luar jam mengajar reguler, sehingga guru perlu mengatur waktu 

dengan baik agar tugas lain tidak terabaikan (Ramadhina & Rohman, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara pada guru, pembuatan media peta keberagaman dirasa memakan waktu 

yang lama dimulai dari mengumpulkan referensi, pengumpulan alat dan bahan, dan pembuatan media. Hal 

tersebut dapat membutuhkan waktu sampai seminggu karena guru melakukan pembuatan media peta 

keberagaman ketika sudah menyelesaikan tugas sebagai guru yaitu di sore hari. Sebagian besar waktu 

dihabiskan untuk menyiapkan materi pelajaran dan mengevaluasi kemajuan siswa setiap harinya. Selain itu, 

guru juga terlibat aktif dalam rapat, diskusi kurikulum, dan kegiatan sekolah lainnya. Sore hari sering 

digunakan untuk memberikan bimbingan tambahan kepada siswa yang membutuhkan, sehingga tidak setiap 

hari guru melanjutkan proses pembuatan media. 

Hal ini seperti yang dijelaskan pada teori biaya manfaat yang mengevaluasi investasi dengan 

mempertimbangkan biaya termasuk waktu yang dibutuhkan terhadap manfaat yang diharapkan (Boardman, 

2018). Dalam penggunaan media peta keberagaman, kebutuhan waktu yang lama untuk membuat media 

merupakan hal lumrah karena mempertimbangkan waktu yang diperlukan untuk mempersiapkan dan 

mengimplementasikan media tersebut. Penggunaan media peta keberagaman di sekolah membutuhkan alokasi 

waktu untuk pembuatan dan pengembangan konten pembelajaran, yang harus diimbangi dengan manfaatnya 

dalam meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap keberagaman budaya di antara siswa.  

Hal ini didukung oleh pernyataan pada penelitian Fatmawati (2020). Penelitian tersebut mencoba 

mengimplementasikan media booklet timbul untuk menunjukkan kenampakan alam di Jawa Timur. Fatmawati 

(2020) menyatakan bahwa penggunaan media peta memiliki beberapa kelemahan yang signifikan. Pertama, 

persiapannya memakan waktu yang lama karena membutuhkan pemilihan, pembelian, dan penataan materi 

yang tepat. Kedua, biayanya relatif mahal karena meliputi pembelian peta, perangkat pemetaan, dan bahan 

lainnya. Ketiga, penggunaannya memerlukan kemampuan khusus dalam membaca dan menginterpretasi peta 

secara efektif. Keempat, sulit untuk menampilkan peta dengan jelas pada jarak yang jauh tanpa bantuan 

teknologi tambahan seperti proyektor. Terakhir, media peta mudah rusak jika tidak ditangani dengan hati-hati, 

memerlukan perawatan ekstra untuk mempertahankan kegunaannya dalam jangka panjang. 

Pemanfaatan teknologi dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi tantangan waktu dalam persiapan 

media peta keberagaman. Teknologi modern seperti aplikasi dan perangkat lunak memungkinkan pembuatan 

peta interaktif atau multimedia dengan cepat dan mudah. Guru dapat memanfaatkan fitur-fitur yang sudah 

tersedia dalam teknologi ini untuk mengadaptasi atau membuat peta keberagaman sesuai kebutuhan 

pembelajaran. Penggunaan teknologi juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dengan menyediakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif. Dengan demikian, penggunaan teknologi tidak hanya 

menghemat waktu dalam persiapan media (Sitepu, 2021), tetapi juga memperkaya pengalaman pembelajaran 

siswa dalam literasi budaya. 

Selain itu, beberapa siswa merasa kesulitan dalam memahami informasi yang terdapat pada peta 

keberagaman karena tidak terbiasa dengan format peta yang kompleks dan detail. Peta keberagaman biasanya 

mengandung banyak simbol dan tanda yang memerlukan pemahaman tertentu untuk dapat dibaca dengan 

benar. Selain itu, beberapa siswa tidak memiliki latar belakang pengetahuan yang memadai tentang budaya 

yang ditampilkan di peta. Kesulitan ini juga bisa disebabkan oleh kurangnya bimbingan langsung dari guru 

saat siswa mencoba memahami peta secara mandiri. Keterbatasan waktu dalam kelas juga dapat membatasi 

kesempatan siswa untuk mendalami dan mengklarifikasi informasi (Eliyantika dkk, 2022), khususnya yang 

terdapat pada peta keberagaman. 
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Berdasarkan observasi pada pembelajaran PPKn Kelas IV di SDN Sambirejo 02, siswa sering 

mengajukan pertanyaan yang sebelumnya telah dijelaskan oleh guru, khususnya terkait keberagaman agama. 

Hal ini disebabkan karena lingkungan SDN Sambirejo 02 kurang memiliki keberagaman dalam agama dan 

mayoritas penduduk di sekitar merupakan penduduk beragaman Islam. Siswa juga merasa sulit memahami 

terkait bentuk pulau yang berbeda-beda sehingga membuat guru menjelaskan tentang konsep geografi dan 

waktu untuk menjelaskan tentang budaya menjadi berkurang.    

Hal ini sejalan dengan teori beban kognitif yang mengemukakan bahwa manusia memiliki kapasitas 

terbatas untuk memproses informasi dalam ingatan jangka pendek. Ketika siswa menghadapi peta 

keberagaman yang kompleks, siswa mengalami beban kognitif yang tinggi karena harus memproses banyak 

informasi sekaligus. Kompleksitas informasi yang tinggi pada peta keberagaman dapat mengakibatkan 

peningkatan beban kognitif karena siswa harus secara simultan memerhatikan banyak variabel dan hubungan 

antar data (Nurwanda dkk, 2020). Hal ini dapat menyulitkan dalam memahami dan menginterpretasikan 

informasi yang disajikan (Garnett, 2020). 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hanum (2020). Penelitian yang dilakukan oleh 

Hanum (2020) menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami dan membaca peta masih rendah. 

Hal ini disebabkan oleh kesulitan siswa dalam menginterpretasikan informasi yang terdapat dalam gambar 

peta. Para guru juga menghadapi tantangan dalam menyampaikan pemahaman peta kepada siswa karena 

keterbatasan dalam variasi dan kreativitas media yang digunakan. Diperlukan pendekatan yang lebih inovatif 

dan beragam dalam penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap peta. 

Berdasarkan kekurangan tersebut, guru dapat memulai dengan peta yang memiliki informasi dasar yang 

lebih sedikit dan lebih mudah dipahami seperti peta yang hanya menampilkan satu pulau di Indonesia, 

kemudian perlahan-lahan pindahkan siswa ke peta pulau lain. Selain itu, guru dapat memiilih jenis peta yang 

relevan dengan topik atau tujuan pembelajaran untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami konten 

informasi tetapi juga dapat menghubungkannya dengan konteks dunia nyata. Pendekatan bertahap ini 

membantu membangun kepercayaan diri siswa (Widhiasto dkk, 2020), dalam memahami dan menggunakan 

peta keberagaman secara efektif dalam proses pembelajaran. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada subjektivitas yang mempengaruhi tujuan kedua, yaitu 

kelebihan dan kekurangan peta keberagaman. Penelitian ini rentan terhadap interpretasi yang bervariasi 

tergantung pada sudut pandang individu yang terlibat. Hal ini dapat mengurangi objektivitas keseluruhan 

analisis terhadap keberagaman yang dievaluasi. Perbedaan persepsi dapat memengaruhi penilaian terhadap 

kelebihan dan kekurangan yang diidentifikasi dalam penggunaan peta keberagaman. Untuk mengatasi 

subjektivitas dalam penelitian ini, peneliti kedepan disarankan dapat menggunakan pendekatan metodologis 

yang lebih objektif, seperti metode kuantitatif yang memungkinkan analisis data secara lebih terstruktur dan 

dapat diukur secara jelas. Selain itu, penggunaan alat atau instrumen standar untuk evaluasi peta keberagaman 

dapat membantu mengurangi interpretasi yang bervariasi. Peneliti juga dapat mempertimbangkan penggunaan 

teknik triangulasi, yaitu penggunaan beberapa metode atau sumber data untuk memverifikasi hasil penelitian.  

 

KESIMPULAN 

Literasi budaya merupakan hal yang penting bagi siswa karena berperan dalam membentuk pemahaman 

dan penghargaan terhadap keberagaman budaya, khususnya di Indonesia. Kurikulum Merdeka sejalan dengan 

tujuan untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap budaya Indonesia. Salah satu fokus utamanya adalah 

memungkinkan sekolah untuk mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal ke dalam kurikulum. Ini termasuk 

memperkenalkan siswa pada keberagaman budaya, sejarah, tradisi, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh 

masyarakat Indonesia. SD Negeri Sambirejo 02 merupakan sekolah dasar yang menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media peta keberagaman dalam 
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pembelajaran di SDN Sambirejo 02 menunjukkan hasil yang positif meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

budaya. Penerapan literasi budaya melalui media peta keberagaman memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihannya adalah mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan interaktif bagi siswa dan siswa 

lebih mudah memahami materi pembelajaran tentang budaya. Kekurangannya adalah membutuhkan waktu 

yang lama bagi guru untuk mempersiapkan media dan siswa dapat merasa kesulitan dalam memahami 

informasi yang terdapat pada peta. 
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